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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan luas areal tanam, produksi,
produktivitas dan konsumsi kakao, mengetahui tren dan forecasting ekspor dan impor
kakao, serta mengetahui selisih ekspor dan impor kakao di Indonesia. Penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder, yang diperoleh dari berbagai sumber
pada periode tahun 2010 - 2023. Kemudian, data tersebut diolah secara analisis
deksriptif, analisis tren, dan secara analisis forecasting. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada periode 2013 — 2028, perkembangan luas areal tanam komoditas kakao
Indonesia setiap tahunnya mengalami penurunan sebesar — 2,48 % per tahun,
perkembangan produksi kakao mengalami kenaikan pertumbuhan rata — rata sebesar
0,48 % per tahun dan perkembangan produktivitas mengalami kenaikan pertumbuhan
rata — rata 3,23 % per tahun. Kemudian, perkembangan konsumsi mengalami kenaikan
pertumbuhan rata — rata sebesar 3,69 % per tahun. Selanjutnya, pada periode 2013 —
2028, perkembangan volume ekspor kakao menurun dengan pertumbuhan rata — rata
sebesar -0,32 % per tahun dan perkembangan volume impor kakao mengalami kenaikan
pertumbuhan rata — rata 18,97 % per tahun. Kemudian, perkembangan neraca dagang
komoditas kakao Indonesia periode 2013 - 2028 menunjukkan hasil defisit serta tren
menurun dengan rata - rata pertumbuhan sebesar -72,37% per tahun.

Kata Kunci : Kakao, Ekspor, Impor
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A. Pendahuluan

Indonesia adalah salah satu negara agraris di dunia. Dengan iklim tropis dan tanah
yang subur, Indonesia sangat cocok untuk ditanam berbagai jenis tanaman, baik tanaman
pangan maupun tanaman perkebunan (Arif et al., 2018). Tanaman kakao adalah salah satu
komoditais perkebunan yang sangat sesuai dengan iklim dan jenis tanah di Indonesia,
sehingga negara ini mampu menghasilkan dan memproduksi kakao (Al Ghozy et al., 2017).

Theobrema cacao atau kakao adalah salah satu komoditas dalam sektor perkebunan
Indonesia yang memiliki peran signifikan dalam perekonomian nasional, terutama sebagai
sumber pendapatan, penyedia lapangan kerja serta devisa negara. Selain itu, kakao juga
berkontribusi dalam mendorong pengembangan wilayah melalui pengembangan
agroindustri dan usaha tani (Rosmawaty & Taufik, 2019). Hal ini dibuktikan dengan volume
ekspor pada tahun 2022 yang mencapai 385.421 ton dengan nilai total sebesar US$ 1,26
miliar (Rohmah, 2022).

Kakao sebagai tanaman industri perkebunan, telah dikenal di Indonesia sejak abad ke
15. Industri kakao secara komersial di Indonesia ditandai pada saat PT Perkebunan VI mulai
mampu meningkatkan hasil produksinya dengan cara menggunakan bahan tanam unggul,
yaitu Upper Amazon Intercional Hybrid. Sejak saat itulah kakao banyak dibudidayakan di
Indonesia hingga sekarang (Ragimun, 2012).

Persebaran kakao sekarang ini berada hampir di seluruh provinsi Indonesia. Pada
tahun 2022, luas lahan perkebunana kakao Indonesia sebesar 1,42 juta hektare, dengan
perkebunan kakao terluas berada di Sulawesi Tengah (274.003 hektare). Selanjutnya
Sulawesi Tenggara dengan luas 227.029 hektare, Provinsi Sulawesi Selatan (179.564
hektare), Provinsi Sulawesi Barat (142.319 hektare) serta Provinsi Aceh (94.631 hektare)
(Direktorat Statistik Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan, 2023).

Biji yang dihasilkan dari tanaman kakao diproses menjadi berbagai produk, seperti
cocoa butter atau lemak, liquor, dan cocoa powder, kemudian diolah menjadi cokelat, yang
digunakan dalam berbagai produk seperti cokelat batang, cake, es krim, snack, dan
minuman cokelat. Produk olahan kakao yang paling umum dijual di pasar adalah cokelat
batang dan cokelat bubuk (Manalu et al., 2017). Konsumsi olahan kakao seperti cokelat,
disukai oleh hampir semua orang. Tingginya konsumsi cokelat didukung oleh fakta bahwa
cokelat memiliki manfaat baik, seperti mengurangi risiko penyakit jantung, terutama cokelat
hitam yang kaya akan flavonoid, zat yang mengandung antioksidan tinggi. Selain itu, cokelat
juga dapat dapat membantu untuk mengurangi tingkat stres dan membuat tubuh menjadi
rileks (Rohmah, 2022).

Tingginya minat terhadap produk olahan kakao, maka peluang pada bisnis
perkebunan kakao dan produk olahan kakao Indonesia menjadi terbuka. Rahmadona et al.
(2023) menyebutkan bahwa Indonesia memiliki daya saing yang tinggi terhadap produk
olahan kakao di negara tujuan utama dunia. Posisi perdagangan kakao olahan Indonesia
seperti cocoa paste, cocoa bulter dan cocoa powder berada di tahap kematangan di
Amerika Serikat, China, Brazil, dan Jerman, dan di Malaysia pada tahap pertumbuhan
dengan produk olahan cocoa paste dan cocoa butter.

Tingginya minat tersebut tidak berbanding lurus dengan luasan lahan dan produksi
kakao di Imdonesia. Selama lima tahun terakhir, produksi biji kakao terus mengalami
penurunan seiring dengan penurunan luas areal perkebunan kakao. Pada tahun 2018, luas
areal perkebunan kakao 1,61 juta hektare dan menurun sebesar 11,79 % pada tahun 2022
menjadi 1,42 juta hectare. Dalam produksi biji kakao juga mengalami penurunan. Pada
2018 produksi yang diperoleh sebesar 767.280 ton, kemudian menurun menjadi 650.612
ton pada tahun 2022 (Direktorat Statistik Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan,
2023).
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Penurunan luasan lahan kakao disebabkan oleh banyaknya petani kakao yang
melakukan alih fungsi lahan dengan komoditas perkebunan lain yang lebih menghasilkan
(Mulyo & Hariyati, 2020). Adanya penurunan jumlah luasan lahan komoditas kakao selama
beberapa tahun terakhir, maka perlu mengetahui bagaimana perkembangan luas areal
tanam, produksi, produktivitas dan konsumsi komoditas kakao di Indonesia. Adanya
informasi tersebut maka nantinya dapat dibuat penyelesaian bagaimana solusi dalam
mengatasi permasalahan tersebut.

B. Metode Penelitian
1. Metode Dasar Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode
deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggambarkan, menganalisis, dan
menjelaskan suatu fenomena menggunakan data numerik yang ada, tanpa bertujuan untuk
menguiji hipotesis tertentu (Sulistyawati et al., 2022). Variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah luas lahan, produksi dan produktivitas, konsumsi kakao, kegiatan
ekspor dan impor kakao di Indonesia.

2. Metode Penentuan Lokasi Dan Waktu Pelaksanaan

Penentukan lokasi penelitian dilakukan pada cakupan wilayah Indonesia. Lokasi
penelitian dipilih secara purposive atau sengaja, dengan landasan bahwa Indonesia adalah
negara dengan penghasil dan pengekspor kakao terbesar di dunia. Data yang dikumpulkan
adalah data pada periode tahun 2010 hingga 2023.

3. Metode Pengambilan Dan Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, seperti lewat orang lain atau dokumen (Hikmawati, 2017). Dalam
penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui Badan Pusat Statistik, Direktorat Jendral
Perkebunan, Kementrian Pertanian Republik Indonesia. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan jenis data time series. Data deret wakiu atau time series adalah
serangkaian data pengamatan yang dicatat secara berurutan berdasarkan indeks wakitu
dengan interval waktu yang tetap (Yuniarti, 2012). Data yang diperoleh dalam penelitian dari
kurun waktu 10 tahun mulai dari tahun 2010 - 2023. Kemudian data diolah kembali untuk
dilakukan sebagai kebutuhan model.

4. Analisis Data Dan Pembentukan Model

a. Analisis Deskriptif
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan
memanfaatkan tabel, grafik, dan angka. Selain itu, analisis tren dan peramalan
(forecasting) juga diterapkan untuk memprediksi perkembangan luas, produksi,
produktivitas, konsumsi, ekspor, dan impor, dengan bantuan perangkat lunak
Microsoft Excel.

b. Analisis Tren
Analisis tren adalah proses untuk menjelaskan pergerakan perubahan rata-rata yang
meningkat/positif atau menurun/negatif selama periode waktu tertentu, sehingga
menjadi komponen yang terintegrasi (Machfiroh & Ramadhan, 2022). Adapun
persamaan analisis tren yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
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Y =a+bX

Keterangan :

M = Variabel dependen (tak bebas)
X E Variabel independen (bebas)
a-b = Nilai kostanta

Analisis Forecasting

Analisis forecasting merupakan analisis yang dilakukan untuk memprediksi sesuatu
yang belum terjadi dengan menggunakan data-data sebelumnya sebagai referensi
(Sudarismiati & Sari, 2016). Metode ini sangat berguna untuk melakukan analisis
terhadap perilaku atau pola data sebelumnya, sehingga dapat memberikan
pendekatan yang sistematis dan praktis dalam pemikiran, pelaksanaan, dan
pemecahan masalah, serta meningkatkan tingkat keyakinan (Lestari &
Wahyuningsih, 2012). Adapun analisis forecasting yang dipakai adalah regresi linier
sederhana, di mana persamaan garis tren linier dapat dibentuk sebagai berikut:

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Variabel dependen (tak bebas)

X = Variabel independen (bebas)

Dimana :

y = Luas, Produksi, Produkrivitas, Konsumsi, Ekspor dan Impor

a = Koefisien intercept

b = Koefisien regresi dari x

x = Tahun yang diramalkan

C. Hasil dan Pembahasan

1.

Perkembangan Luas Areal Kakao Indonesia

Perkembangan luas areal kakao di Indonesia selama periode 2013-2023
menunjukkan penurunan rata-rata sebesar -2,48% per tahun. Pada tahun 2013, luas
areal kakao mencapai 1,74 juta hektare, tetapi mengalami penurunan menjadi 1,48
juta hektare pada tahun 2022 turun menjadi. Pada periode tersebut terjadi
penurunan luas area lahan sebesar 264 ribu hektar. Berdasarkan perkiraan dari
Direktorat Statistik Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan (2023), luas
areal kakao pada tahun 2022 diperkirakan mengalami penurunan sebesar -1,23%,
jika dibandingkan dengan tahun 2021. Penurunan pertumbuhan terendah terjadi
pada tahun 2017, yaitu sebesar -3,62% dibandingkan tahun 2016. Sebaliknya,
pertumbuhan luas areal tertinggi tercatat pada tahun 2016 dengan peningkatan
mencapai 0,67% dibandingkan tahun sebelumnya.

Tabel 1. Perkembangan Luas Areal Kakao Indonesia Tahun 2013 — 2028.

Tahun Luas Areal (ha) Pertumbuhan (%)
2013 1.740.612 -

2014 1.727.437 -0,76

2015 1.709.284 -1,05

2016 1.720.773 0,67
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2017 1.658.421 -3,62
2018 1.611.014 -2,86
2019 1.560.944 -3,11
2020 1.508.955 -3,33
2021 1.460.396 -3,22
2022 1.442.403 -1,23
2023 1.389.994 -3,63
2024~ 1.366.694 -1,68
2025* 1.328.866 2,77
2026* 1.274.625 -4,08
2027* 1.233.157 -3,25
2028* 1.192.877 -3,27

Keterangan: * Prediksi analisis Tren

Tren luas areal kakao (ha)
tahun 2013 - 2028

2,000,000 y =-38973x + 2E+06
1,800,000 | R*=0.9866
1,600,000
1,400,000
1,200,000 e TahiUN
%\1,000,000 Luas Areal (ha)
~ 800,000 |
600,000
400,000
200,000
0

® ® » » ® Forecast Luas

20132015201720192021202320252027

Gambar 1. Tren dan Peramalan luas kakao Indonesia Tahun 2013 - 2028.

Tren luas areal tanam menunjukkan kearah yang negatif, dengan rata -rata
penurunan luas lahan per tahun sebesar (1.495.403 Ha). Penyebab dari menurunnya
luas areal lahan kakao tersebut disebabkan oleh alih fungsi lahan, yang awalnya
diperuntukkan pada komoditas kakao, kemudian dialihkan ke komoditas lain yang
lebih menguntungkan (Mulyo & Hariyati, 2020). Dalam penyelesaian terhadap
masalah tersebut, Kementerian Pertanian melakukan kegiatan perluasan lahan untuk
perkebunan kakao. Pengembangan dan perluasan areal tanam mencapai 1,6 juta ha
pernah dilakukan di berbagai daerah untuk meningkatkan produktivitas dan produksi
kakao nasional, seperti hampir di seluruh wilayah Sulawesi, Papua, Maluku,
Sumatera Utara, NTT, NTB, Kalimantan dan beberapa daerah di Pulau Jawa
(Depparaba & Karim, 2018).
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2. Perkembangan Produksi Kakao Indonesia
Produksi kakao di Indonesia pada tahun 2013-2023 mengalami kenaikan dan
penuruan dengan nilai pertumbuhan rerata naik sebesar 0,48% per tahun. Tahun
2013, produksi dari kakao Indonesia berjumlah sebesar 720 ribu ton dan pada tahun
2023 (692 ribu ton). Selama periode tahun 2013-2023, produksi tertinggi terjadi pada
tahun 2018, yaitu sebesar 767.28 ribu ton, sedangkan produksi terendah pada tahun
2017 yaitu 590. 689 ribu ton.

Tabel 2. Perkembangan Produksi kakao Indonesia Tahun 2013 — 2028.

Tahun Produksi (Ton) Pertumbuhan (%)
2013 720.682 -
2014 728.414 1,07
2015 593.331 -18,54
2016 658.399 10,97
2017 590.684 -10,28
2018 767.280 29,90
2019 734.796 -4,23
2020 720.661 -1,92
2021 688.210 -4,50
2022 667.296 -3,04
2023 692.168 3,73
2024 696.515 0,63
2025* 698.026 0,22
2026* 722.515 3,51
2027* 729.186 0,92
2028* 720.238 -1,23

Keterangan: * Prediksi analisis Tren
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Tren Produksi Kakao
2013 - 2028
900,000 y=2810.8x+ 671633
800,000 R?=0.0763
700,000 ArPe s s s s n s s
600,000 o g TN
= 500,000
ﬁ A400.000 === Produksi (Ton)
300,000 =« « » » Forecast Produksi
200,000
100,000
0
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Gambar 1. Tren Dan Peramalan Produksi Kakao Indonesia Tahun

2013 - 2028.

Tren produksi kakao menuju kearah positif meskipun tidak naik drastis,
dengan pertumbuhan sebesar 0,48% dengan rata - rata pertambahan 695.525
ton/pertahun, peningkatan produksi terkendala luas areal tanam yang terus menurun.
Peningkatan maupun penurunan produksi juga disebabkan perawatan dan
peremajaan tanaman yang tidak maksimal sehingga hasil produksi juga tidak
maksimal.

Perkembangan Produktivitas Kakao Indonesia

Rerata total produktivitas kakao di Indonesia selama tahun 2013 hingga 2028
adalah 0,467 ton/ha. Produktivitas terendah terjadi pada tahun 2015 dengan angka
0,347 ton/ha, sedangkan produktivitas tertinggi diperkirakan akan tercapai pada
tahun 2028, yaitu sebesar 0,567 ton/ha. Total produkiivitas ini diperoleh dari jumlah
praduktivitas PBN, PBS, dan PR, seperti yang ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 3. Perkembangan Produktivitas Kakao Indonesia Tahun 2013 — 2028.

Tahun Produktivitas (Ton/ha) Pertumbuhan (%)
2013 0414 -
2014 0,422 1,84
2015 0,347 -7,46
2016 0,383 10,23
2017 0,356 -2,64
2018 0,476 33,72
2019 0.471 -0,55
2020 0478 1,46
2021 0,471 -0,63
2022 0,463 -1,83




Volume XX, Nomor XX, Tahun XXXX

2023 0,498 3,53
2024* 0,503 1,03
2025 0,515 1,15
2026* 0,545 5,84
2027 0,560 1,56
2028 0,567 1,21

Keterangan: * Prediksi analisis Tren

Tren Produktivitas Kakao Tahun 2013 - 2028

e y =0.0115x + 0.3656

0.500
R?=0.5134
_ 0.400 4
=

= 0.300
= === Produktivitas
0.200 -
(Ton/ha)
0.100
0000 " Produktivias
i
D5 0N DO AN D AR S N D
PO SIS SN AN S AN N @,{]9’1,,19’1'%@

Gambar 2. Tren dan Peramalan Produktivitas Kakao Indonesia 2013 — 2028.

Perkembangan produktivitas Kakao di Indonesia selama kurun waktu 2013 -
2028 cenderung mengalami peningkatan dengan rerata nilai pertumbuhan senilai
3,23% per tahun. Tren produktivitas kakao menuju kearah positif meskipun tidak naik
drastis, dikarenakan produksi dan luas areal tanam yang semakin berkurang.
Terdapat beberapa alasan mengapa produktivitas tetap meningkat meskipun luas
lahan menurun setiap tahunnya. Petani mulai menggunakan teknologi dan teknik
budidaya yang lebih modern seperti penggunaan varietas unggul, teknik
pemangkasan, dan sistem irigasi yang lebih efisien.

Penerapan metode pertanian yang lebih baik dapat meningkatkan hasil per
hektare. Banyak petani yang melakukan peremajaan tanaman dengan menanam
bibit kakao yang lebih produktif dan tahan penyakit. Rehabilitasi lahan dan tanaman
tua dengan teknik seperti sambung pucuk dapat meningkatkan produktivitas
tanaman yang ada. Program pelatihan dan penyuluhan kepada petani mengenai
teknik budidaya yang baik dan benar.

Kerjasama dengan lembaga penelitian dan universitas untuk meningkatkan
pengetahuan petani mengenai praktik pertanian yang efektif. Penggunaan pupuk
yang tepat dan pemberian nutrisi yang sesuai kebutuhan tanaman dapat
meningkatkan produktivitas. Adanya dukungan dari pemerintah dan lembaga non-
pemerintah dalam bentuk bantuan teknis, finansial, dan akses ke pasar. Dengan
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kombinasi faktor-faktor tersebut, produktivitas kakao di Indonesia dapat terus
meningkat meskipun luas lahan mengalami penurunan.

Perkembangan Konsumsi Kakao Indonesia

Salah satu komaoditas pertanian yang bernilai ekonomi tinggi adalah biji
kakao, yang diketahui menjadi bahan utama dalam pembuatan cokelat dan
produk turunannya, serta banyak dikonsumsi masyarakat (Rahim et al., 2020). Rata
- rata total konsumsi kakao di Indonesia pada tahun 2010 - 2025 yaitu 422.852
tonftahun. Konsumsi terendah yaitu pada tahun 2010 yaitu 310.643 ton/tahun,
sedangkan konsumsi tertinggi pada tahun 2025 yaitu sebesar 535.068 ton/tahun.

Tabel 4. Perkembangan Konsumsi Kakao Indonesia Tahun 2010 — 2025.

Tahun Konsumsi (Ton) Pertumbuhan %
2010 310.643 -
2011 325.457 4,77
2012 340.467 4,61
2013 355.687 4,47
2014 370.231 4,09
2015 385.960 4,25
2016 400.467 3,76
2017 415.000 3,63
2018 430.565 3,75
2019 445.432 3,45
2020 460.000 3,27
2021* 475.219 3,31
2022 490.182 3,15
2023 505.144 3,05
2024 520.106 2,96
2025 535.068 2,88

Keterangan: * Prediksi analisis Tren
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Tren Konsumsi Kakao
Tahun 2010 - 2025
600,000 y = 14962x + 295673
RZ=1
500,000 —
400,000 -
300,000 =&=Tahun
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Gambar 3. Tren dan Peramalan Konsumsi Kakao Indonesia 2010 — 2025.

Perkembangan konsumsi kakao di Indonesia dalam periode 2010 - 2025
mengalami peningkatan dengan nilai rerata pertumbuhan sebesar 3,69% per tahun.
Tren konsumsi kakao menuju kearah positif. Peningkatan tren dari konsumsi kakao
disebabkan oleh ramainya kegiatan usaha coffee shop, yang berperan dalam
penyediaan minuman coklat serta produk olahan coklat sebagai bahan tambahan
atau campuran minuman kopi (Rohmah, 2022).

Tren dari konsumsi produk olahan makanan serta minuman yang enak serta
mudah diperoleh ikut berperan dalam mendorong peningkatan konsumsi kakao.
Selain itu, produk olahan kakao juga diketahui berdampak baik pada kesehatan
seperti sebagai sumber antioksidan, menurunkan tekanan darah dan memperkuat
aliran darah, anti penghambat kanker, menjaga system kekebalan tubuh,
memperkuat resistensi terhadap hemolisis, memperbaiki kinerja kemampuan kognitif,
mencegah atherogenesis (Sudibyo, 2010). Hal tersebutlah diduga ikut mendorong
tren kenaikan konsumsi produk olahan kakao, selain rasanya yang enak dan lezat.

5. Perkembangan Produksi dan Konsumsi Kakao Tahun 2013 — 2028,
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Perkembangan Produksi Dan Konsumsi
Tahun 2013- 2028
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Gambar 4. Grafik Perkembangan Konsumsi Terhadap Produksi

Produksi dan konsumsi kakao di Indonesia masih memiliki kesenjangan yang
signifikan, meskipun konsumsi kakao terus meningkat. Setiap tahun, sering terjadi
kelebihan stok kakao, sehingga kebutuhan dalam negeri masih dapat dipenuhi.
Diperkirakan dalam lima tahun ke depan, produksi kakao nasional dapat mencapai 1
juta ton. Jika produksi domestik melebihi kebutuhan, kita dapat meningkatkan volume
ekspor ke negara-negara pengonsumsi cokelat, baik dalam bentuk biji kakao
maupun produk olahan. Namun, jika ekspor terus dilakukan tanpa diimbangi dengan
peningkatan produksi, hal ini dapat mengganggu ketersediaan kakao di dalam
negeri.

Perkembangan Volume Ekspor Dan Impor Kakao Indonesia

Indonesia adalah negara yang tergolong ke dalam salah satu negara penghasil
kakao terbesar di dunia. Meskipun ada fluktuasi volume ekspor dan impor kakao
cenderung mengalami peningkatan. Ekspor kakao Indonesia mencakup biji kakao
mentah, kakao olahan seperti bubuk kakao, mentega kakao, dan produk turunannya.
Faktor yang mempengaruhi jumlah ekspor dan imppor di Indonesia adalah harga
domestik kakao, jumlah produksi, nilai tukar rupiah, serta harga internasional dari
kakao itu sendiri (Putri & Prihtanti, 2020).

Tabel 5. Perkembangan Volume Ekspor dan Impor Kakao Indonesia

Volume (Ton) Pertumbuhan (%)
Tahun
Ekspor Impor Ekspor Impor
2013 414.092 63.191 - -
2014 333.679 139.990 -19,42% 121,53%
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2015 355.321 84.438 6,49% -39,68%
2016 330.029 105.1562 -7,12% 24,53%
2017 354.752 270.172 7,49% 156,93%
2018 380.829 289.002 7,35% 6,97%
2019 358.482 309.737 -5,87% 717%
2020 377.849 243.334 5,40% -21,44%
2021 382.712 304.359 1,29% 25,08%
2022 385.421 313.491 0,71% 3,00%
2023 340.188 340.450 -11,74% 8,60%
2024 365.886 224.071 7,55% -34,18%
2025* 377.902 280.029 3,28% 24,97%
2026* 377.909 278.965 0,00% -0,38%
2027 380.623 291.215 0,72% 4,39%
2028* 377113 282.748 -0,92% -2,91%

Keterangan: * Prediksi analisis Tren
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Gambar 5. Tren dan Peramalan Volume Ekpor serta Impor Kakao Indonesia

Bedasarkan grafik di atas volume perkembangan ekspor kakao Indonesia pada
tahun 2013-2028 berfluktuatif namun cenderung meningkat. Perkembangan tertinggi
pada periode tersebut yaitu pada tahun 2013 dimana volume dari ekspor mencapai
414.092 tonftahun. Sedangkan yang terendah terjadi di tahun 2016 diangka 330.029
tonftahun. Rata — rata pertumbuhan volume ekspor kakao menurun dengan -0,32%
dengan nilai 368.299 ton/tahun. sangat rendah angka pertembuhan volume ekspor
kakao Indonesia sebab dipengaruhi pertumbuhan produksi yang juga rendah.

Volume perkembangan impor kakao Indonesia pada tahun 2013-2028
berfluktuatif namun cenderung meningkat. Perkembangan tertinggi pada periode
tersebut yaitu pada tahun 2023 dimana volume impor mencapai 340.450 ton/tahun.
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Sedangkan yang terendah terjadi di tahun 2013 diangka 63.191ton/tahun. Rata —
rata pertumbuhan volume impor kakao 18,97 % dengan nilai 238.772 ton/tahun.
Alasan Indonesia menjadi negara pengimpor kakao disebabkan oleh karena
kebutuhan industri dalam negeri yang tinggi. Dalam lima tahun terakhir, impor biji
kakao terus meningkat, mencapai 235 ribu ton pada tahun 2019. Hal tersebut
dilakukan untuk pemenuhan berbagai kebutuhan kakao di dalam negeri (Wijayati et
al., 2022).

Tidak terpenuhinya kebutuhan kakao nasional juga berkorelasi dengan
ketidakserempakan produktivitas di berbagai daerah pengembangan di Indonesia.
Sebagian besar produksi kakao nasional berasal dari kawasan timur, khususnya
Sulawesi yang menjadi pusat produksinya. Ketidakserentakan ini menyebabkan
fluktuasi dalam produksi, sehingga pasokan di dalam negeri menjadi terbatas dan
impor kakao menjadi perlu. Hal ini juga diperburuk oleh masalah teknis dan non-
teknis lainnya di masing-masing daerah penghasil kakao (Depparaba & Karim,
2018).

Upaya pemerintah dalam usaha meningkatkan produksi kakao domestik telah
dilakukan melalui berbagai program dan kebijakan. Upaya tersebut mengarah kearah
perbaikan kualitas dan produktivitas. Seperti melakukan sosialiasi dalam
penggunaan teknologi bahan tanaman kakao unggul, informasi mengenai
kesesuaian lahan untuk kakao, pengendalian hama dan penyakit utama, teknologi
perbanyakan tanaman, pengolahan hasil, klonalisasi dan pengembangan industri
kakao (Rubiyo & Siswanto, 2012). Dengan strategi yang tepat dan dukungan dari
berbagai pihak, diharapkan ekspor kakao Indonesia dapat terus meningkat,
sementara impor dapat dikendalikan sesuai dengan kebutuhan industri dalam negeri.

Perkembangan Neraca Perdagangan Kakao Indonesia

Pada tahun 2013 hingga 2028, neraca perdagangan kakao Indonesia
mengalami hasil defisit setiap tahun pada periode tersebut, serta terdapatnya tren
penurunan pertumbuhan dengan nilai rerata -72,37% per tahun. Dengan adanya hal
tersebut, maka perlunya peninjauan ulang kebijakan yang dilakukan pemerintah
serta masif melakukan koordinasi dengan para pelaku industri perkebunan kakao,
untuk melakukan tindakan preventif agar neraca perdagangan tidak mengalami
defisit kembali.

Tabel 6. Perkembangan Neraca Perdagangan Kakao Indonesia Tahun 2013-2028

Tahun Nilai Ekspor Nilai Impor Perzz;zcnagan Pertumbuhan
(000 USS$) (000 US$) (000 US$) (%)
2013 1.151.494 204.730 946.764 -
2014 1.244.530 469.005 775.525 -18,09%
2015 1.307.771 293.780 1.013.991 30,75%
2016 1.239.581 350.372 889.209 -12,31%
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2017 1.120.252 646.335 473.917 -46,70%
2018 1.245.798 706.787 539.011 13,74%
2019 1.189.735 775.984 413.751 -23,24%
2020 1.244.184 650.706 593.478 43,44%
2021 1.206.775 804.299 402.476 -32,18%
2022 1.259.654 822.900 436.754 8,52%
2023 1.198.258 979.638 218.620 -49,94%
2024~ 1.222.731 1.021.430 201.301 -7,92%
2025* 1.208.185 1.075.548 132.637 -34,11%
2026* 1.206.453 1.167.263 39.190 -70,45%
2027 1.221.023 1.217.828 3.195 -91,85%
2028* 1.230.299 1.252.512 -22.213 -795,23%

Keterangan: * Prediksi analisis Tren
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Gambar 6. Neraca Perdagangan kakao Indonesia Tahun 2013 — 2028.

Berdasarkan tabel di atas, neraca perdagangan kakao tertinggi tercatat pada
tahun 2015, mencapai US$ 1,013 miliar. Sementara itu, neraca perdagangan
terendah dengan nilai hanya US$ 22 juta terjadi pada tahun 2028. Dengan rata — rata
nilai US$ 441 juta. Dikarenakan hasil neraca perdagangan kakao menunjukkan
defisit, hal ini menunjukkn bahwa nilai impor kakao lebih besar daripada nilai ekspor.
Untuk mengatasi defisit ini, beberapa langkah strategis dapat diambil oleh
pemerintah dan para pelaku industri kakao. Seperti melakukan kegiatan penyuluhan,
yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada petani mengenai cara
pengelolaan kebun yang baik sesuai dengan standar GAP (Good Agricultural
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Practice) serta penerapan PSP (Panen sering, Pemangkasan, Sanitasi, dan
Pemupukan). Adanya transfer pemahaman tentang dua hal tersebut, diharapkan
kualitas dan kuantitas hasil kakao dapat meningkat dan meningkatkan neraca
perdagangan, serta kesejahteraan petani juga akan mengalami peningkatan
(Muliatiningsih et al., 2020).

Selain itu, upaya yang dapat dilakukan adalah memanfaatan media digital
dalam strategi pemasaran di sektor ekonomi dan transaksi bisnis industri kakao.
Sehingga, pentingnya upaya untuk optimalisasi pemasaran dan analisis pasar
melalui media digital untuk industri kakao secara keseluruhan, khususnya di sektor
hilir. Sektor hilir berfokus pada menciptakan interaksi yang lebih dekat dengan
konsumen kakao, sehingga para konsumen mampu lebih mengenal dan mengetahui
keunggulan produk kakao Indonesia. Selanjutnya pemanfaatan e-commerce dapat
dilakukan untuk peningkatan visibilitas pasar, menurunkan biaya operasional dan
produksi, perluasan jangkauan serta jaringan global (Haqqi & Murdani, 2021).

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan defisit neraca perdagangan kakao
dapat dikurangi, dan Indonesia mampu meningkatkan persaingan produk kakao
dalam negeri di pasar internasional.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat di simpulkan

bahwa :

1.

Dapat diketahui bahwa pada periode 2013 — 2028, perkembangan luas areal tanam
komoditas kakao Indonesia setiap tahunnya mengalami penurunan sebesar — 2,48 %
per tahun, perkembangan produksi kakao mengalami kenaikan pertumbuhan rata —
rata sebesar 0,48 % per tahun, perkembangan produktivitas mengalami kenaikan
pertumbuhan rata — rata 3,23 % per tahun. Perkembangan konsumsi mengalami
kenaikan pertumbuhan rata — rata 3,69 % per tahun.

. Trend perkembangan ekspor dan impor komoditas kakao Indonesia periode 2013 —

2028, perkembangan volume ekspor kakao menurun dengan pertumbuhan rata — rata
sebesar -0,32 % per tahun, perkembangan volume impor kakao mengalami kenaikan
pertumbuhan rata — rata 18,97 % per tahun.

. Perkembangan neraca dagang komoditas kakao Indonesia periode 2013 - 2028

menunjukkan hasil defisit serta trend menurun dengan rata - rata pertumbuhan
sebesar -72,37% per tahun.
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